
 

Copyright @ Roni Manglo, Dian Intan Tangkeallo, Randi Tangdialla 
 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 

Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 Page 4404-4413 

E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246 

Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative 

 

Analisis  Disiplin Kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Mappak Kabupaten 

Tana Toraja 

 

Roni Manglo1✉, Dian Intan Tangkeallo2, Randi Tangdialla3 

Universitas Kristen Indonesia Toraja 

Email: Ronimanglo1999@gmail.com1✉ 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis disiplin kerja pegawai di Kantor Kecamatan Mappak 

Kabupaten Tana Toraja. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai di Kantor Kecamatan Mappak masih belum optimal. 

Beberapa indikator disiplin kerja yang masih perlu ditingkatkan, antara lain: kehadiran, ketaatan 

pada peraturan, tanggung jawab, dan inisiatif. Faktor-faktor yang memengaruhi disiplin kerja 

pegawai meliputi kepemimpinan kepala kecamatan, penegakan aturan, motivasi pegawai, dan 

budaya kerja. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan upaya-upaya peningkatan disiplin kerja 

pegawai melalui penguatan fungsi pengawasan, pemberian reward dan punishment yang adil, 

serta peningkatan motivasi dan kompetensi pegawai. Implementasi strategi tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja kantor kecamatan dalam memberikan pelayanan 

publik yang berkualitas. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kecamatan Mappak, Pegawai, Tana Toraja 
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Abstract 

This research aims to analyze employee work discipline at the Mappak District Office, Tana Toraja 

Regency. The research method used is a qualitative approach with data collection techniques 

through interviews, observation and documentation. The research results show that employee work 

discipline at the Mappak District Office is still not optimal. Several indicators of work discipline that 

still need to be improved include: attendance, compliance with regulations, responsibility and 

initiative. Factors that influence employee work discipline include the leadership of the sub-district 

head, enforcement of rules, employee motivation and work culture. Based on these findings, efforts 

are needed to improve employee work discipline through strengthening the supervisory function, 

providing fair rewards and punishment, as well as increasing employee motivation and 

competence. Implementation of this strategy is expected to increase the productivity and 

performance of sub-district offices in providing quality public services. 

  Keyword: Work Discipline, Mappak District, Employees, Tana Toraja 

 

PENDAHULUAN 

Dalam mengemban amanat undang-undang penyelenggaraan pemerintahan 

daerah, pemerintah membutuhkan dukungan dari aparatur pemerintah yang tanggu, 

professional, dan mampu berbuat serta bersaing secara global. Dengan demikian 

pemerintah daerah sebagai pelaksana amanat untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat harus memiliki kemampuan mengelolah sumber daya manusia 

yang tersedia di daerahnya masing-masing.   

Pemerintah merupakan unit terdepan serta tombak strategis untuk keberhasilan 

suatu tujuan. Oleh karena itu untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai di instansi 

pemerintah merupakan salah satu langka mempercepat terwujudnya suatu tujuan 

pemerintah dalam mensejahterakan masyarakatnya (Megawati, dkk, 2022). Berkaitan 

dengan ketentuan tersebut, ini mengisyaratkan bahwa dalam melaksanakan urusan 

pegawai pemerintahan harus mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, aparatur merupakan subsistem dari 

penyelenggaraan pemerintahan yang memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus 

rumah tangganya sendiri secara berdaya dan berhasil guna sesuai dengan perkembangan 

pemerintahan. 

Disiplin kerja merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi 

dengan kebijakan sumber daya manusia dalam mengemban tugas kerjanya. Disiplin kerja 

sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai, karena merupakan sarana untuk melatih 

kepribadian pegawai agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik. Hal tersebut sangat 

penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai.  Adapun disiplin yang dimaksud seperti 
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hadir di kantor tepat waktu, jam istirahat tidak ditambahkan, tugas dikerjakan tepat pada 

waktunya, tidak menggunakan ruang kantor untuk istirahat pada jam kerja, dan tidak 

menggunakan fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi misalkan internet ataupun 

telepon paralel.  

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatn Mappak. Menurut observasi awal, aparat 

pemerintah dalam memberikan proses kegiatan pelayanan kepada masyarakat 

berlangsung mengalami ketidakseuaian, diantaranya staf yang berwenang mengurus 

keperluan masyarakat yang membuthkan pelayanan tersebut namun tidak ada ditempat 

pelayanan setiap hari pada saat jam kantor, sehingga masyarakat kesulitan dalam 

menyelesaikan kepentingannya. sikap dan perilaku staf kantor saat ini masih berprilaku 

acuh tak acuh, dimana pelayanan aparatnya masih tampak membedabedakan. Kantor 

Kecamatan Mappak saat ini dibuka hanya ketika ada perkumpulan atau rapat jika dalam 

waktu 1 atau 2 bulan tidak ada rapat maka kososng. Kurangnya kedispilinan karyawan 

kecamatan saat ini masih dipertanyakan, dikarenakan pemerintah setempat  sendiri jarang 

berada dilokasi. Sehingga dari penjalasan diatas saya tertarik untuk meneliti  Analisis 

disiplin kerja pegawai kantor Kecamatan Mappak Kabupaten Tana Toraja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kualitatif. 

Penelitian kualiitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan pengamatan dalam 

memproses data untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer. Data Primer adalah data yang 

didapatkan dengan cara wawancara kepada informan yaitu pegawai dan masyarakat untuk 

mendapatkan data serta dilakukan dengan dokumentasi atau pengambilan gambar atau 

foto sebagai bukti telah melakukan penelitian (Fuadah, 2021). 

Teknik dalam pengambilan populasi untuk penelitian ini ialah menggunakan teknik 

Accidental Sampling dimana menetapkan banyaknya sampel dipilih berdasarkan siapa saja 

pegawai yang ditemui secara kebetulan saat melaksanakan penelitian di Kantor Kecamatan 

Mappak Kabupaten Tana Toraja dengan pegawai sebanyak 15 orang. Data dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji sejauh mana disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Mappak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tingkat Absensi 

Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja pagawai disuatu lingkungan guna untuk 

meningkatkan disiplin kerja Pegawai  yakni dengan cara memeriksa tingkat kehadiran 

pegawai yang setiap hari, mulai dari absensi yang pegawai setiap hari akan dilihat oleh 

pimpinan. Apabila tingkat kehadiran rendah akan ditugur, dalam melakukan pengawasan 

terhadap tingkatan kehadiran pegawai. Absensi pegawai sangat bermanfaat sekali untuk 

mengetahui seseorang pegawai masuk kerja atau tidak. Dalam hal ini, pimpinan 

seharusnya pemimpin harus memantau langsung apakah jajarannya masuk kerja atau 

tidak. Jika tidak hadir maka dilaporan harus dituliskan alpa. Disamping itu, seseorang 

atasan akan member contoh kepada bawahannya. Seperti masuk kerja lebih awal dan 

pulang tepat waktu. Artinya, sebelum jam kerja usai tidak boleh meninggalkan ruangan 

kerja terkecuali jika ada dinas keluar. 

Tabel 1.  Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Tingkat Absensi Pada Kantor 

Camat Mappak Kabupaten Tana Toraja 

No 
 

Indikator 

Jawaban 15 Responden 

Baik 
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

1 Datang Tepat Waktu 8 7 0 

2 Pulang Sesuai Jam Kantor 9 6 0 

3 Jam Istirahat 9 6 0 

4 Pemberian Izin/Cuti 8 7 0 

5 
Pengawasan Pimpinan Terhadap 

Tingkat Absensi 
8 7 0 

JUMLAH 42 33 0 

Jumlah Skor 75 

KATEGORI BAIK 

Sumber: Data dioalah oleh penulis, 2024 

 

Dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa 5 sub indikator yang diteliti dari indikator 

Tingkat Absensi, tanggapan responden yang menyatakan Baik berjumlah 42 kemudian 

yang menyatakan Cukup baik berjumlah adalah 33, dan yang menyatakan Kurang Baik 

berjumlah 0. Kemudian bedasarkan penjumlahan dari 5 sub indikator yang diteliti, maka 

dapat diketahui bahwa indikator Tingkat Absensi pada kantor Camat Mappak Kabupaten  

Tana Toraja mendapat jumlah skor 42 dan dinyatakan dalam kategori “Baik”. 
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2. Tingkat produktivitas kerja 

Disiplin adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dalam 

bentuk peningkatan produktivitas kerja, disiplin yang baik memungkinkan terciptanya 

kerjasama yang harmonis dalam membangun kebanggaan kelompok. Penerapan 

peraturan yang adil sebagai dasar untuk perlindungan baik individu maupun kelompok, 

karena tanpa peraturan yang jelas dapat dipastikan kerjasama dalam organisasi akan 

kacau. Mengingat pentingnya manajemen disiplin bagi pegawai dalam upaaya 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Tabel 2. Rekapitulasi Tanggapan Responden Pada Kantor Camat mappak kabupaten tana 

toraja Tentang Tingkat Produktivitas Kerja Pegawai 

No Indikator 
Jawaban 15 Responden 

Baik Cukup Baik Tidak Baik 

1 Pemberian Penghargaan kepada 

Pegawai 

9 6 0 

2 Tingkat kerja Berdasarkan Tepat 

Waktu 

11 4 0 

3 Pemanafaatan sarana dan 

prasaran 

12 3 0 

4 Pemanfaatan Waktu Kerja 13 2 0 

5 Pemotivasian Pimpinan 12 3 0 

Skor 57 18 0 

Jumlah Skor 75 

   Sumber: Data dioalah oleh penulis, 2024 

 

Dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa 5 sub indikator yang diteliti dari indikator 

Tingkat Produktivitas Kerja, tanggapan responden yang menyatakan Baik berjumlah 57, 

kemudian yang menyatakan Cukup baik berjumlah adalah 18, dan yang menyatakan 

Kurang Baik berjumlah 0 Kemudian bedasarkan penjumlahan dari 5 sub indikator yang 

diteliti, maka dapat diketahui bahwa indikator tingkat produktivitas kerja pada kantor 

Camat Mappak Kabupaten Tana Toraja  mendapat jumlah skor 57 dan dinyatakan dalam 

kategori “ Baik. 

3. Adanya Kelalaian Dalam Penyelesaian Pekerjaan 

Dalam meningkatkan disiplin pegawai, perlu ditingkatkan keseriusan pegawai 

pegawai dalam melaksanakan tugas tidak boleh lalai dalam menyelesaiakan setiap 

pekerjaan yang diberikan. Disiplin sesuai dengan aturan yang ada, bagi PNS wajib untuk 

menjunjung tinggi korps dan melihat kondisi bagi para pegawai yang tidak disiplin, maka 
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sangat diperlukan kejelian berinisiatif dari pimpinan satuan kerja, termasuk seluruh staf 

untuk menjadikan sebuah komunitas aparatur Negara yang konsekuen dan senantiasa 

menjaga dan melaksanakan disiplin. 

Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Adanya Kelalaian Dalam 

Penyelesaian Pekerjaan Pegawai Pada Kantor Camat Mappak Kabupaten Tana Toraja 

 

No 

 

Indikator 

Jawaban 15 Responden 

Baik Cukup Baik Kurang Baik 

1 Keseriusan Pegawai 8 7 0 

2 Kepdulian Pegawai 12 3 0 

3 Ketelitian Pegawai 11 4 0 

4 Tanggung Jawab Pegawai 13 2 0 

5 Keberhasilan Pegawai Dalam 

Melaksanakan Pekerjaan 

11 4 0 

Skor 55 20 0 

Jumlah Skor 75 

Sumber: Data dioalah oleh penulis, 2024 

 

Dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa 5 sub indikator yang diteliti dari indicator 

lingkungan kerja, tanggapan responden yang menyatakan Baik berjumlah 55kemudian 

yang menyatakan Cukup baik berjumlah adalah 20, dan yang menyatakan Kurang Baik 

berjumlah 0. Kemudian bedasarkan penjumlahan dari 5 sub indikator yang diteliti, maka 

dapat diketahui bahwa indikator gaya kepemimpinan pada kantor Camat Mappak 

Kabupaten Tana Toraja mendapat jumlah skor 55 dan dinyatakan dalam kategori “Baik”. 

4. Adanya Kecerobohan 

Disiplin kerja pegawai merupakan suatu sikap pegawai, tingkah laku pegawai, dan 

pembuatan pegawai yang sesuai dengan peraturan organisasi baik secara tertulis maupun 

tidak tertulis. Dalam hal ini bahwa disiplin kerja pegawai erat kaitannya dengan ketaatan 

dan kepatuhan seorang pegawai terhadap peraturan kepegawaian yang ada dengan 

dilandasi oleh kesadaran dan rasa senang, serta merupakan fenomena dalam rangka 

terwujudnya tertib organisasi,sehingga akan mempermudah tercapainya tujuan organisasi 

yang bersangkutan. Hal tersebut akan mengurangi adanya kecerobahan dalam melakukan 

setiap pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Adanya Kecerobohan Pegawai 

Pada Kantor Camat Mappak Kabupaten Tana Toraja 

 

No 

 

Indikator 

Jawaban 15 Responden 

Baik 
Cukup 

Baik 
Kurang Baik 

1 Pengalaman Kerja 11 4 0 

2 Peninjauan Kembali Dari Hasil Kerja 12 3 0 

3 Pengetahuan Dalam Prosedur Kerja 11 4 0 

4 Keterampilan Pegawai 9 6 0 

5 
Kemauan Pimpinan Untuk Membantu Pegawai 

Dalam Menyelesaikan Kerja 
11 4 0 

Skor 54 21 0 

Jumlah Skor 75 

Sumber: Data dioalah oleh penulis, 2024 

 

Dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa 5 sub indikator yang diteliti dari indicator 

lingkungan kerja, tanggapan responden yang menyatakan Baik berjumlah 54, kemudian 

yang menyatakan Cukup baik berjumlah adalah 21 dan yang menyatakan Kurang Baik 

berjumlah 0. Kemudian bedasarkan penjumlahan dari 5 sub indikator yang diteliti, maka 

dapat diketahui bahwa indikator gaya kepemimpinan pada kantor Camat Mappak 

Kabupaten Tana Toraja  mendapat jumlah skor 54 dan dinyatakan dalam kategori “Baik”. 

Kemudian untuk mengetahui secara keseluruhan untuk mengetahui kedisiplianan 

pegawai pada Kantor Camat Mappak  Kabupaten Tana Toraja, dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 5. Rekapitulasi Seluruh Indikator Variabel Penelitian Pada Kantor Camat Mappak 

Kabupaten Tana Toraja 

No Sub Variabel Jawaban Responden 

Baik Cukup Baik Kurang Baik 

1 Tingkat Absensi 42 33 0 

2 Tingkat Produktivitas Kerja 57 18 0 

3 Adanya Kelalaian Dalam Penyelesaian Kerja 55 20  

4 Adanya Kecerobohan 54 21 0 

Skor 208 92 0 

Sumber: Data dioalah oleh penulis, 2024 
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Dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa dari 4 indikator yang diteliti, tanggapan 

responden yang menyatakan Baik jumlah skornya adalah 208, kemudian yang menyatakan 

Cukup Baik jumlah skornya adalah 92, dan yang menyatakan Kurang Baik jumlah skornya 

adalah 0. Dengan demikian secara umum dapat diketahui bahwa disiplin pada kantor 

camat Mappak Kabupaten Tana Toraja  mendapat skor 208 dan dinyatakan dalam kategori 

“ Baik”. 

 

SIMPULAN 

Dari uraian-uraian yang seperti penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan antara lain : 

1. Dari keseluruhan tanggapa responden terhadap tingkat absensi maka diketahui 

bahwa tingkat absensi di Kantor Camat Mappak Kabupaten Tana Toraja menunjukan 

bahwa sudah Baik  

2. Dari keseluruhan tanggapan responden terhadap tingkat produktivitas kerja 

menunjukan sudah baik  

3. Dari tanggpan responden terhadap adanya kelalaian dalam penyelesaian pekerjaan 

diketahiu bahwa masih sudah Baik 

4. Dari tanggpan responden terhadap tingkat kecarobohan menunjukan sudah baik. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dan hasil observasi lapangan dari 4 indiator diatas 

dapat diketahui bahwa kedisiplinan kerja Kantor Camat Mappak Kabupaten Tana Toraja 

berada pada kategori “ Baik”. 
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